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ABSTRACT 

This study aims to find out how much pepper productions is in Mowila District, Konawe Selatan Regency, 
and what factors influence pepper productions in Mowila District, Konawe Selatan Regency. The method used in 
this research is descriptive analysis and Cobb-Douglas analysis. The population and sample in this study were 
pepper farmers with 75 respondents taken from Mowila, Mataiwoi and Rakawuta villages. The determination of the 
sample was carried out using the Simple Random Sampling technique, with an error rate of 15% of the total 
population. The research results obtained showed that most of the age of pepper farmers ranged from 15-54 years, 
farming experience of more than 10 years, the education level of the majority of pepper farmers had high school 
education, the number of dependents was 1-4 people/head of family, the average land area (Ha) -The highest 
average of land used is 3 Ha and the lowest average of land used is 1 Ha, while the highest annual production rate 
reaches 1,500 kg and the lowest production level is 500 kg. The second research objective was analyzed using 
multiple linear regression with the help of SPSS version 23 software. The results showed that the highest pepper 
production in the villages of Mowila, Mataiwoi and Rakauta reached 1,500 kg/year and the lowest pepper 
production was 500 kg/year. Whereas the average pepper production in Mowila village is 961.8 kg/year, the 
average pepper production in Mataiwoi village is 921.4 kg/year and for the average pepper production in Rakauta 
village it reaches 1070.8 kg/year. Year. The factors that influence the production of pepper farming in Mowila 
Village, Mataiwoi Village and Rakawuta Village, Mowila District, South Konawe Regency which have a positive 
and significant influence are land area, farming experience, and pesticides, while those that are not significant in 
pepper production are fertilizer and labor. 
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PENDAHULUAN 

Pembangunan pertanian merupakan bagian integral dan tidak terpisahkan dari pembangunan nasional. 
Pembangunan pertanian di era reformasi menempatkan petani sebagai subjek dalam rangka mencapai tujuan 
nasional. Tujuan pembangunan pertanian adalah memberdayakan petani menuju suatu masyarakat tani yang 
mandiri, maju, sejahtera dan berkeadilan. Pembangunan pertanian dapat dicapai melalui pembangunan pertanian 
yang berkelanjutan. Pembangunan pertanian yang berkelanjutan ditandai adanya kelangsungan produksi yang 
memberikan keuntungan, peningkatan produksi pertanian dan adanya kebebasan bagi petani untuk menentukan 
pilihan terbaik dalam berusahatani (Kurniawan, 2004; Sianturi et al., 2016) 
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Pelaksanaan pembangunan merupakan kegiatan yang mengandung resiko akan terjadinya perubahan 
kualitas lingkungan yang dapat mengganggu ekosistem dan sosial. Karena itu dalam pelaksanaan pembangunan 
yang bijaksana harus dilandasi dengan suatu prinsip wawasan lingkungan sebagai sarana untuk mencapai 
kesinambungan dan menjadi jaminan bagi generasi sekarang dan yang akan dating (Yasa et al., 2018). Karena 
itu dalam pelaksanaan pembangunan yang bijaksana harus dilandasi dengan suatu prinsip wawasan lingkungan 
sebagai sarana untuk mencapai kesinambungan dan menjadi jaminan bagi generasi sekarang dan yang akan 
datang. Pemerintah Republik Indonesia telah mengeluarkan undang-undang yang mengatur pengelolaan 
lingkungan hidup, yaitu UU No. 23 tahun 1997 sebagai pengganti Undang-undang Nomor 4 tahun 1982 untuk 
menjaga kesinambungan antara penggunaan sumber daya alam dan ketersediaan serta kesinambungannya. 
Sebagai pelaksanaan dari Undang-Undang tersebut dikeluarkan Peraturan Pemerintah No. 27 Tahun 1999 
tentang analisis mengenai dampak lingkungan. Di dalam peraturan tersebut di tetapkan bahwa setiap rencana 
kegiatan yang diperkirakan akan menimbulkan dampak penting terhadap lingkungan wajib dilengkapi dengan 
Analisa Dampak Lingkungan (AMDAL) (Pangemanan & Moniaga, 2019). 

Menurut Situmorang et al., 2018 bahwa pembanguan proyek konstruksi merupakan suatu rangkaian kegiatan 
yang berkaitan dengan upaya pembangunan suatu bangunan infrastruktur. Faktor-faktor ketidakpastian dan hal-
hal lainyang tidak terduga sering kali menyebabkan kegagalan pencapaian tujuan/sasaran proyek pada umumnya. 

Pembangunan pada sektor pertanian meliputi pembangunan bendunga, ini merupakan salah satu bentuk 
untuk meningkatkan produktiivtas melalui pembangunan bendungan pada wilayah pertanian. Bendungan memiliki 
fungsi untuk menahan laju air menjadi waduk atau danau. Ini sangat bermanfaat bagi kehidupan manusia, antara 
lain sebagai pembangkit listrik, mencegah banjir, menstabilkan aliran air//irigasi. Kontruksi bendungan selalu 
dilengkapi oleh pintu sebagai penghubung antara air sungai dan air bendungan itu sendiri (Ikawanty, 2013) 

Menurut Erwin et al., (2019), peran sektor  pertanian adalah sebagai berikut. 1) sebagai penyedia bahan 
pangan yang diperlukan masyarakat untuk memenuhi kebutuhan pangan 2) penyedia bahan baku industri 3) 
sebagai pasar potensial atas produk–produk yang di hasilkan industri 4) sebagai sumber tenaga kerja dan 
pembentukan modal, 5) sumber perolehan devisa, 6) mengurangi kemiskinan dan peningkatan ketahanan pangan 
dan, 7) menyumbang pembangunan pedesaan dan pelestarian lingkungan hidup. 

Tanaman pangan merupakan salah satu komoditas pokok yang harus tersedia disepanjang waktu, salah satu 
komoditas adalah tanaman padi. Padi merupakan komoditi pertanian yang mempunyai arti penting bagi penduduk 
Indonesia yang menjadikan padi sebagai makanan pokok. Komoditi tanaman padi sawah mempunyai fungsi utama 
sebagai penyuplai pangan nasional dan sampai sekarang fungsi ini belum tergantikan oleh komoditas tanaman 
pangan lainnya. Mengingat komoditas  padi sangat mendukung terhadap ketahanan pangan nasional,  maka 
pengembangan tanaman padi  sangat penting untuk dilanjutkan. 

Padi merupakan komoditas strategis dan utama dalam memenuhi kebutuhan pangan nasional. Hal ini 
disebabkan bahwa 95 persen rakyat Indonesia masih mengkonsumsi beras sebagai sumber bahan pangan 
karbohidrat (Ditjen Bina Produksi Tanaman Pangan, 2004). 

Kebutuhan beras sebagai salah satu sumber pangan utama penduduk Indonesia terus meningkat, karena 
selain penduduk terus bertambah dengan peningkatan sekitar 2 persen pertahun, juga adanya perubahan pola 
konsumsi penduduk dari non beras ke beras (Suwito et al., 2019). Meningkatnya kebutuhan beras akibat 
bertambahnya jumlah penduduk menuntut produksi padi yang lebih tinggi. Produksi padi nasional pada saat ini 
berkisar 4-5 ton perhektar, namun produksi tersebut masih belum mampu memenuhi kebutuhan beras. Upaya 
peningkatan produksi padi harus terus dilakukan melalui beberapa terobosan dalam peningkatan produksi dan 
produktivitas (Direktorat Jendral Tanaman Pangan, 2017).  

Sejalan dengan itu Irawan (2004) Peningkatkan produktivitas dan produksi padi terus dilakukan untuk 
meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan petani serta menjamin ketahanan pangan. Penggunaan varietas 
unggul padi yang berpotensi hasil tinggi dan semakin membaiknya mutu usahatani seperti pengolahan tanah, 
pemupukan dan cara tanam telah berhasil meningkatkan produktivitas padi.  

Terkait dengan itu Adhitya et al., (2013); Gita Srihidayati & Suhaeni, (2022) mengemukakan bahwa 
insfrastuktur  sebagai salah satu faktor tetap yang berkontribusi positif terhadap pertumbuhan sektor pertanian 
dan produktivitasnya.  Menurut Nirwansyah et al., (2018) Bendungan merupakan salah satu bangunan infrastruktur 
bidang sumber daya air yang penting dan bendungan juga sangat bermanfaat untuk sektor pertanian dan dapat 
mempengaruhi produktivitas hasil panen serta pola tanam petani padi sawah. 

Berdasarkan salah satu insfrstuktur irigasi yang dibangun pemerintah di Kabupaten Kolaka Timur adalah 
Bendungan Ladongi yang ada di Kecamatan Ladongi. Dengan dibangunnya Bendungan Ladongi di harapkan akan 
mensuplai air yang kontinyu, dengan harapan akan memberi dampak terhadap produktivitas padi sawah. 
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Kabupaten Kolaka Timur produktivitas padi sawah pada tahun 2019 berjumlah 42,39 kuintal perhektar dan tahun 
2020 naik menjadi 44,76 kuintal pehektar. 

Gambaran diatas bahwa pembangunan Bendungan Ladongi akan mempengaruhi produktivitas padi sawah 
di Kabupaten Kolaka Timur. Namun demikian selama ini belum pernah dilakukan penelitian yang mengkaji secara 
mendalam dampak pembangunan Bendungan Ladongi terhadap produktivitas padi sawah. Oleh karena itu peneliti 
tertarik melakukan penelitian yang berjudul “Dampak Pembangunan Bendungan Ladongi Terhadap Produktivitas 
usahatani Padi Sawah di Kabupaten Kolaka Timur”. 

 

MATERI DAN METODE 

Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Ladongi Kabupaten Kolaka Timur. Pemilihan lokasi penelitian dipilih 
secara purposive yang akan dilaksanakan pada dua tempat, Lokasi yang usahatani padi sawah yang memperoleh 
irigasi dari Bendungan Ladongi, yaitu Kelurahan Atula Kecamatan Ladongi. Lokasi yang usahatani padi sawah 
yang bukan memperoleh irigasi dari Bendungan Ladongi, yaitu Desa Mekarjaya Kecamatan Dangia Kabupaten 
Kolaka Timur. Populasi dalam penelitian ini adalah sejumlah petani padi sawah di Kelurahan Atula Kecamatan 
Ladongi dan Desa Mekarjaya Kecamatan Dangia. Sampel dalam penelitian berjumlah 75 responden yang berasa 
dari Desa Mowila, Mataiwoi dan Rakatauta. Sampel diperoleh secara simple random sampling. simplerandom 
sampling dipilih karena hal ini sesuai dengan tujuan penelitian, kajian yang mendalam dan untuk mempermudah 
dalam pengolahan data. Observasi, Wawancara, Dokumentasi merupakan proses pengumpulan data.  Analisis 
data dalam penelitian ini akan menganalisis produktivitas usahatani padi sawah di Kabupaten Kolaka Timur  
dipergunakan perhitungan sebagai  berikut: 
 

                                                       Jumlah Pendapatan  (Rp) 
Produktivitas Lahan usahatani   =  
                          Luas lahan  (ha) 

 
Perbedaan produktivitas usahatani  padi sawah yang memperoleh irigasi dari Bendungan Ladongi dan 

usahatani padi sawah yang bukan memperoleh irigasi dari Bendungan Ladongi, dipergunakan metode analisis uji 
beda rata-rata (sampel T-test), Uji statistik dengan uji beda rata-rata (sampel T-test) digunakan untuk menjelaskan 
ada tidaknya perbedaan produktivitas padi sawah dengan pengairan dari Bendungan Ladongi dan yang bukan 
memperoleh  pengairan dari Bendungan Ladongi., rumus yang digunakan sebagi berikut : 
 

thit =
�̅�𝟏−𝐗 𝟐

𝒔𝒅√
𝑺𝟏𝟐

𝒏𝟏
+
𝑺𝟐𝟐

𝒏𝟐

 

 

X̅1 = Rata-rata produktivitas usahatani padi sawah yang bukan irigasi dari Bendungan Ladongi  (Rp/ha).  
X̅2  = Rata-rata produktivitas usahatani  padi sawah yang memperoleh irigasi dari Bendungan Ladongi (Rp/ha).  
N1  = Jumlah sampel usahatani padi sawah yang bukan memperoleh irigasi dari Bendungan Ladongi. 
N2  =Jumlah sampel usahatani padi sawah yang memperoleh  irigasi dari Bendungan Ladongi. 
𝑆1

2 = Simpangan baku/variasi  produktivitasusahatani padi sawah yang bukan memperoleh irigasi dari 
Bendungan Ladongi. 

S2
2=Simpangan baku/variasi  produktivitas usahatani padi sawah yang memperoleh  irigasi dari Bendungan 

Ladongi. 
Kriteria pengujian jika thit> ttabelmaka terdapat perbedaanproduktivitasusahatanin padi sawah yang 

memperoleh irigasi dari Bendungan Ladongi dan usahatani padi sawah yang bukan memperoleh irigasi dari 
Bendungan Ladongi., sebaliknya jika thit<  ttabelmaka tidak terdapat perbedaan usahatanin padi sawah yang 
memperoleh irigasi dari Bendungan Ladongi dan usahatani padi sawah yang bukan memperoleh irigasi dari 
Bendungan Ladongi. 
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Analisis pendapatan digunakan formula menurut  (Soekartawi, 2004) Untuk mengetahui pendapatan bersih 
maka dapat digunakan rumus sebagai berikut :  
 

Pd= TR-TC 
Dimana : 
Pd = Pendapatan (Rp)  
TR = total revenue/ total penerimaan (Rp)  
TC = total cost/ total biaya (Rp) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik  Responden 
 

Karakteristik responden merupakan profil terhadap suatu objek penelitian yang mana dapat memberikan 
jawaban/hasil penelitian mengenai Dampak Pembangunan Bendungan Ladongi terhadap Produktivitas padi 
sawah di Kabupaten Kolaka Timur . Karakteristik responden pada penelitian ini diklasifikasikan berdasarkan umur, 
pengalaman berusahatani, tingkat Pendidikan, jumlah anggota keluarga, jenis kelamin, usia, dan jenjang 
pendidikan. 
Tabel  1 Karakteristik Responden dalam usahatani padi sawah di Kelurahan Ladongi kabupaten kolaka timur 

Karakteristik 
responden 

Uraian 
Dengan Pengairan 

Bendungan Ladongi 
(Th) 

Bukan Pengairan 
Bendungan Ladongi  

(Th) 

Umur Tinggi  60 61 

Rendah  24 32 

Rata-rata   

Pengalaman 
Berusahatani 

Tinggi  35 36 

Rendah  5 9 

Rata-rata 17 21 

Tingkat Pendidikan  SD sederajat 18 20 

Tamat SLTP sederajat 28 19 

Tamat SLTA Sederajat 26 14 

Tamat PT 6 4 

Jumlah Anggota 
Keluarga 

Tertinggi 7 7 

Terendah  2 2 

Rata-Rata 4 4 

Tabel 1 diatas menunjukkan bahwa Umur petani dihitung dalam jumlah tahun. Umur petani yang semakin 
tinggi maka diharapkan dapat mengambil keputusan dengam bijaksana dalam merencanakan, melaksanakan dan 
mengevaluasi usahataninya . Umur petani maka, petani dengan umur tertingi, terendah dan rata-rata pada 
usahatani padi sawah yang menmggunakan Bendungan Ladongi masing-masing adalah 60 tahun 24 tahun dan 
42 tahun. Sedangkan responden petani yang bukan menggunakan pengairan Bendungan Ladongi tertinggi, 
terendah dan rata-rata masing-masing adalah 61 tahun, 32 tahun dan 46 tahun. Pengalaman petani responden 
bervariasi, pengalaman petani dengan pengairan Bendungan Ladongi tertinggi berpengalaman 35 tahun, terendah 
5 tahun dengan rata-rata pengalaman 17 tahun. Sedangkan responden petani dengan pengairan bukan pengairan 
Bendungan  Ladongi dengan pengalaman tertinggi  36 tahun, terendah 9 tahun dan rata-rata pengalaman 
responden 21 tahun. pendidikan adalah pendidikan formal petani responden yang menjadi sampel dalam 
penelitian ini adalah pendidikan formal. Pendidikan formal yang dimaksud disini, yaitu responden yang telah 
mengenyam pendidikan jenjang Sekolah Dasar (SD) Sekolah Lanjutan  Menengah Pertama  (SLTP) sederajat 
Sekolah Menengah Lanjutan Atas (SLTA) sederajat dan Perguruan Tinggi (PT). Tingkat pendidikan yang 
menggunakan pengairan Bendungan Ladongi masing-masing adalah SD sederajat berjumlah 18 orang atu 23 %, 
Tamat SMP sederajat 28 orang atau 39 %, tingkat pendidikan SLTA berjumlah 26 orang atau 33 % dan tamat 
perguruan tinggi sebanyak 6 orang atau 5 persen. Sedangkan petani responden dengan pengairan Bendungan 
Ladongi masing-masing; Sekolah Dasar benjumlah 20 orang atau 34 %, tamat SLTP sebanyak 19 orang atau 33 
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%   SLTA berjumlah 14 orang atau 14 % dan perguruan tinggi berjumlah 4 orang atau 9 persen.  Secara ekonomi 
jumlah anggota keluarga merupakan salah satu potensi yang dimiliki oleh petani. Dimana jumlah anggota keluarga 
yang besar dan berada pada usia produktif merupakan sumber tenaga kerja dalam membantu usahatani. Semakin 
besar jumlah anggota keluarga yang produktif maka semakin besar pula keluarga menyediakan tenaga kerja 
dalam usahatani. Jumlah anggota keluarga baik itu petani responden dengan pengairan Bendungan Ladongi 
maupun bukan pengairan Bendungan Ladongi masing-masing memiliki anggota keluarga tertinggi 7 orang dan 
terendah 2 orang dengan rata-rata jumlah anggota keluarga 4 orang. Kondisi demikian bahwa dalam penyediakan 
tenaga kerja keluarga masing masing juga tidak berbeda jauh.  

 
Keadaan Usahatani 
 
Luas Lahan  

 Ada tiga golongan petani berdasarkan luas lahannya, yaitu: luas garapan sempit (≤ 0,5 ha), (2) luas lahan 
garapan sedang (0,5-2 ha) dan (3) luas lahan garapan ( diatas 2 hektar). Luas lahan petani responden pengairan 
Bendungan Ladongi dan bukan pengairan Bendungan Ladongi dapat dilihat dalam tabel berikut:  
Tabel  2 Luas Lahan Petani Responden pada Usahatani Padi Sawah di Kolaka Timur, 2023 

Uraian 
Pengairan Bendungan Ladongi 

(hektar) 
Bukan Pengairan Bendungan 

(hektar) 

Terluas  4 4 

Sempit  1 1 

Rata-Rata 1,56 3 

Sumber : Data Primer diolah, 2023 

 Pada tabel ditas menunjukan bahwa petani responden baik pengairan Bendungan Ladongi  dikategorikan 
sedang, yaitu rata-rata 1,56 hektar sedangkan petani responden  bukan pengairan Bendungan Ladongi dalam 
kategori dikategorikan terluas  dengan rata-rata 4 hektar, dengan rata-rata luas lahan 3 hektar.  Dengan kondisi 
yang sedemikian maka petani responden dapat memaksimalkan produktivitasnya dengan memaksimalkan 
penggunaan lahan usahatani padi sawahnya. (Arminto et al., 2019; Hernanto, 2000; Yusmel et al., 2019) 
menyebutkan, luas lahan usahatani menetukan pendapatan, taraf hidup dan derajat kesejahteraan rumah tangga 
tani. 
 
Tenaga Kerja 

Keperluan tenaga kerja dalam usahatani dipengaruhi oleh jenis usaha, hasil dan cara pengolahan 
usahatani. Keterlibatan tenaga kerja dalam usaha pengelolaan usahatani  di wilayah penelitian meliputi 
pengolahan tanah, penyulaman, pemupukan, penyemprotan, pemeliharaan dan penyediaan pengairan.  
Tabel  3 Jumlah Penggunaan Tenaga Kerja Petani Responden pada Usahatani Padi Sawah di Kolaka Timur,  

2023 

Uraian 
Pengairan Bendungan Ladongi 

(HKP) 
Bukan Pengairan Bendungan 

Ladongi (HKP) 

Terbanyak  110 134 

Terkecil  20 25 

Rata-Rata 45,15 132 

Sumber : Data Primer diolah, 2023 

Penggunaan tenaga kerja perusahatani petani renponden dengan pengairan Bendungan Ladongi 
tertinggi 110 HKP, terendah 20 HKP dengan rata-rata 45,15 HKP  sedangkan petani responden bukan pengairan 
Bendungan Ladongi tertinggi penggunaan tenaga kerja, yaitu 134 HKP, terendah 25 HKP dengan rata-rata 132 
HKP. 
 
Produksi  

Produksi merupakan hasil yang diperoleh petani akibat penggunaan berbagai faktor produksi dalam 
usahataninya. Untuk memperoleh produksi yang maksimal dari usahatani maka petani melakukan kegiatan 
usahatani dengan memadukan berbagai macam faktor produksi tanah, tenaga kerja , modal dan keterampilan 
yang dimiliki.  
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Tabel  4 Jumlah Produksi Petani Reponden   pada Usahatani Padi Sawah di Kolaka Timur, 2023 

Uraian 
Pengairan Bendungan Ladongi 

(kg) 
Bukan Pengairan Bendungan 

Ladongi  (kg) 

Tertinggi 21.000 22.000 

Terendah 2.800 2.300 

Rata-Rata 7.969 7.478 

Sumber : Data Primer diolah, 2023 

Jumlah produksi  perusahatani petani responden tertinggi adalah 22.000 kg, terendah 2.300 kg dengan 
rata-rata produksi perusahatani responden 7.478 kilo gram. Perbedaan jumlah produksi petani responden 
terutama disebabkan oleh jumlah luas lahan. Semakin tinggi luas lahan maka jumlah produksi semakin tinggi.  

 
Produktivitas  

Produktivitas dalam penelitian ini merupakan hasil usahatani padi sawah untuk setiap hektarnya. 
Produktivitas menggambarkan jumlah hasil untuk satu kali musim tanam, perbedaan produktivitas juga disebabkan 
oleh adanya berbagai faktor, seperti bibit dan punggunaan pupuk dan pengairan yang cukup.  
Tabel  5 Produktivitas  Petani Reponden  pada Usahatani Padi Sawah di Kolaka Timur, 2023 

Uraian Pengairan Bendungan Ladongi  
(Kg/Ha) 

Bukan Pengairan Bendungan 
Ladongi (Kg/Ha) 

Tertinggi 6.500 6.500 

Terendah 3.900 3.900 

Rata-Rata 5.075 4.806 

Sumber : Data Primer diolah, 2023 

Produktivitas bervariasi dengan nilai produktivitas pada usahatani padi sawah dengan pengairan 
Bendungan Ladongi 6.500 kg/ha sedangkan pada usahatani padi sawah bukan pengairan Bendungan Ladongi 
produktivitasnya sama demikian pula produktivitas kedua usahatani nilainya sama yaitu 3.900 kg/hektar. Namun 
demikian secara rata-rata pada petani pengairan Bendungan Ladongi nilai rata-rata produktivitasnya lebih tinggi, 
yaitu 5.075 kg/hektar sedangkan pada bukan pengairan Bendungan Ladongi hanya 4.806 kilo gram perhektar. 
Disini ada perbedaan produktivitas kurang lebih 269 kilo gram perhektar. 

Penggunaan Sarana Produksi    

Penggunaan Pupuk  
Jenis pupuk yang umum dan lazim digunakan guna menambah unsur hara tanaman adalah pupuk urea, 

NPK dan TSP (SP36). Tujuan utama penggunaan pupk adalah untuk meningkatkan produktivitas padi sawah.   
Tabel 6  Penggunaan Sarana Pupuk   Petani Reponden  pada Usahatani Padi Sawah di Kolaka Timur, 2023 

Penggunaan pupuk 
Pengairan Bendungan 

Ladongi  (Kg/Ha) 
Bukan Pengairan Bendungan 

Ladongi (Kg/Ha) 

Urea 189 181 

NPK 416 300 

Sumber : Data Primer diolah, 2023 

Penggunaan pupuk urea petani responden usahatani padi sawah pada pengairan Bendungan Ladongi 
rata-rata 189  kg/hektar, Sedangakan penggunaan pupuk NPK dengan rata-rata 416 kg/hektar. Pada petani 
responden bukan pengairan Bendungan Ladongi dengan rata-rata sebesar 181 kg/hektar, dengan penggunaan 
pupuk NPK rata-rata 300 kg/hektar. Dengan kondisi yang demikian maka secara umum penggunaan pupuk baik 
pupuk urea maupun pupuk NPK yang digunakan petani responden besarnya tergantung dengan luas lahan 
garapan petani.  
   
Pestisida 

Pestisida merupakan sarana produksi pertanian yang vital dalam usahatani. Penggunaan pestisida pada 
usahatani dimanfaatkan untuk mengendalikan penyakit tanaman serta untuk mempermudah dan mempercepat 
pekerjaan petani, yang mempunyai tujuan sebagai salahsatu usaha untuk mempertahankan hasil produksi. Dari 
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hasil identifikasi pada dilapangan diketahui bahwa petani responden semua mengaplikasikan semua jenis 
pestisida, dalam jumlah perusahani yang dapat dilihat dalam tabel berikut ini.  
Tabel 7. Penggunaan Sarana Produksi Pestisida   Petani Reponden  pada Usahatani Padi Sawah di Kolaka 

Timur, 2022 

Penggunaan 
Pestisida 

Pengairan Bendungan Ladongi   Bukan Pengairan Bendungan Ladongi  

Insektisida (liter/ha) 0,94 0,97 

Fungisida  (liter/ha) 0,57 0,27 

Rodentisida(liter/ha) 0,60 0,49 

Herbisida (liter/ha) 0,58 0,50 

Moluscasida (kg/ha 0,34 0,39 

Sumber : Data Primer diolah, 2023 

Petani responden secara umum baik petani pengairan Bendungan Ladongi maupun petani bukan 
pengairan Bendungan Ladongi telah mempergunakan pestisida sebagai sarana produksi. Penggunaan pestisida 
oleh petani akan dapat meningkatkan hasil produksinya atau produktivitasnya apabila sarana produksi yang lain 
tercukupi. 
 
Benih 
 Benih merupakan faktor produksi yang utama dalam setiap usahatani. Benih juga menentukan tingkat 
produksi yang diharapkan semakin baik atau bermutu benih yang dipergunakan maka akan dapat menentukan 
tinggi rendahnya produktivitas. Selain benih yang bermutu, penggunaan  benih juga menyesuaikan dengan luas 
lahan dan jenis lahan usahatani.  
Tabel 8.  Penggunaan Sarana Benih  Petani Reponden  pada Usahatani Padi Sawah di Kolaka Timur, 2023 

Penggunaan  Pengairan Bendungan Ladongi   Bukan Pengairan Bendungan Ladongi  

Tertinggi 
Terendah  
Rata-rata (kg/ha) 

220 
25 

51,7 

200 
60 
60 

Sumber : Data Primer diolah, 2023 

Benih  perhektar petani responden pada petani responden pengairan Bendungan Ladongi dengan 
penggunaan benih tertinggi 220 kg, terendah 25 kg dengan rata-rata 51,7  kilogram perhektar. Sedangkan pada 
petani responden yang bukan menggunakan pengairan Bendungan Ladongi tertinngi 200 kg, terendah 60 dan 
rata-rata 60 kilogram perhektar. Perbedaan penggunaan benih oleh petnai terutama dipengaruhi oleh luas lahan 
garapan usahatani padi sawah  yang dikelolanya.  
 
Biaya 
  Komponen biaya pada penelitian ini adalah biaya pembelian pupuk, biaya pembelian benih, biaya 
pembelian obat-obatan, biaya pengolahan tanah, upah buruh dan biaya operasional pembelian bahan bakar untuk 
pengairan ditempat penelitian yang menggunakan pengairan tambahan.  
Tabel 9.  Biaya Produksi Perhektar   Petani Reponden  pada Usahatani Padi Sawah di Kolaka Timur, 2022 

Jenis Biaya Pengairan Bendungan Ladongi  
(Rp/ha) 

Bukan Pengairan Bendungan Ladongi 
(RP/Ha) 

Biaya Produksi 
a. Benih 
b. Pupuk 
c. Pestisida 

362.049 
1122540 
1236926 

 
428.122 
982.541 
920.829 

Tenaga Kerja 4.363.537 4.363.537 

Pengolahan Lahan 1.800.000 1.800.000 

Bahan Bakar untuk 
Pengairan 

0 
 

554.420 
 

 Pajak  100.000 100.000 

Total  7.913.319 9.399.448 

Sumber : Data Primer diolah, 2023 
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Rata-rata biaya yang dikeluarkan petani responden baik untuk pengairan Bendungan Ladongi maupun 
bukan pengairan Bendungan Ladongi berbeda. Dari hasil analisis diketahui bahwa petani responden yang bukan 
pengairan Bendungan Ladongi pengeluaran biaya lebiah tinggi biayanya bila dibandingkan dengan petanmi 
responden dengan pengairan Bendungan Ladongi, besarnya perbedaan biaya yang dikeluarkan perani  sebesar 
1.486.128 rupiah perhektar. Hal ini disebahkan karena pada bukan pengairan Bendungan Ladongi ada tambahan 
biaya untuk pemebeliah bahan bakar dan tambahan tenaga kerja.  
  
Penerimaan .  

 Penerimaan merupakan jumlah uang yang diterima oleh petani responden dalam satu kali musim panen. 
Secara ekonomi penerimaan petani dapat dipergunakan untuk melanjutkna usahanya dimasa yang kan datang. 
Penerimaan petani pada pengairan Bendungan Ladongi perusahatani memperoleh penerimaan sebesar  dengan 
penerimaan rata-rata perhektar Rp.  22.510.737. Sedangkan petani responden bukan pengairan Bendungan 
Ladongi memperoleh penerimaan dengan penerimaan rata-rata  Rp. 21.491.988 perhektar 
 
Pendapatan 

 Pendapatan merupakan tujuan utama setiap usahatani, demikian pula dengan usahatani padi sawah. 
Pendapatn merupakan hasil perhitungan selisish antara penerimaan dengan total biaya yang dikeluarkan atau 
dipergunakan dalam usahatani padi sawah. Pendapatan digunakan untuk meningkatkan usahatani dan selain itu 
juga digunakan untuk memenuhi kebutuhan petani. Dalam penelitian ini pendapatan petani diperoleh dari 
penerimaan penjualan padi sawah. Penjualan gabah petani umumnya dilakukan dengan menjual padi basah 
panen atau gabah kering panen (GKP). Jumlah pendapatan petani responden  padi sawah yang memperoleh 
pengairan dari Bendungan Ladongi dan bukan dari Bendungan Ladongi dapat dilihat dalam tabel berikut ini. 
Tabel 10. Rata-Rata Pendapatan   Perhektar  Petani Responden  pada Usahatani Padi Sawah di Kolaka Timur, 

2023 

Uraian   Pengairan Bendungan Ladongi  
(Rupiah) 

Bukan Pengairan Bendungan 
Ladongi (Rupiah) 

a. Penerimaan 

b. Biaya 

c. Pendapatan  

22.510.737 

7.913.319 

14.597.418 

21.491.988 

9.399.448 

12.092.541 

Sumber : Data Primer diolah, 2023 

Pendapatan yang diperoleh petani responden ditempat penelitian dimana petani yang berusahatani pada 
pengairan Bendungan Ladongi memiliki pendapatan lebih tinggi dibandindingkan dengan bukan pengairan 
Bendungan Ladongi. Besarnya pendapatan petani responden pada pengairan Bendungan Ladongi perhektarnya 
sebesar Rp. 14.597.418 Sedangkan pada petani responden  bukan pengairan Bendungan Ladongi Rp. 12.092.541 
perhektaranya. Dengan perbedaan pendapatan sebesar Rp. 504.877, perbendaan pendapatan tersebut terutama 
disebabkan oleh faktor biaya sarana produksi untuk pembeliah BBM pengoperasian mesin diesel.  
 

Uji Perbedaan Produktivitas 

 Untuk mengetahui perbedaan produktivitas usahatani padi sawah dengan menggunakan pengairan 
Bendungan Ladongi dan yang bukan menggunakan pengairan Bendungan Ladongi di Kabupaten Kolaka Timur 
ini ditolak atau diterima digunakan rumus 0,001 ≤ 0,005. Dari hasil analisis uji-t dengan menggunakan alat analisis 
SPSS 16.0 maka diperoleh t hitung sebesar 3,446 sebagaimana dapat dilihat pada lampiran 11, Hal ini 
menunjukan bahwa ada perbedaan produktivitas antara petani responden dengan menggunakan pengairan 
Bendungan Ladongi dengan bukan menggunakan pengairan bukan dari Bendungan Ladongi.  
 Dari hasil perhitungan yang pada t diketahui bahwa t hitung sebesar 3,44 dengan tingkat signifikansi 95 
% sebesar atau 0.05 % dnegan nilai 0,001.   Hal ini menunjukan  bahwa nilai t hitung     ≥ 0,005 hal ini sejalan 
dengan hasil penelitian (Fitriana, 2018; Karsiningsih et al., 2023). Artinya bahwa ada perbedaan  perbedaan 
produktivitas padi sawah antara yang memperoleh pengairan dari Bendungan Ladongi dan bukan dari Bendungan 
Ladongi pada taraf kepercayaan 95 %. Dimana rata-rata produktivitas produktivitas padi sawah yang memperoleh 
pengairan dari Bendungan Ladongi  sebesar 5.075 kilogram  perhektar dan bukan dari Bendungan Ladongi 
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sebesar 4.806 kilo gram  perhektar. Jadi ada perbedaan produktivitas usahatani padi sawah sekitar 269 kilo gram 
perhektar.  
 Dampak pembangunan Bendungan  Ladongi selain adanya perbedaan produktivitas usahatani padi 
sawah di Kolaka Timur. Juga berdampak pada jumlah penerimaan,biaya biaya dan pendapatan, hal ini sejalan 
dengan penelitian (Chonani et al., 2014; Hutapea, 2019; Rahmadanti et al., 2021). Sisi biaya khususnya terdapat 
perbedaan, antara usahatani padi sawah yang mendapat pengairan dari Bendungan Ladongi, yaitu wilayah 
usahatani padi sawah di Kelurahan Atula tidak adanya biaya tambahan untuk mengairi sawahnya atau biaya 
pengairan nol. Sedangkan petani respopnden yang bukan dan tidak mendapat pengairan dari Bendungan Ladongi 
pada petani responden di Desa Mekar Jaya memelukan biaya ekstra untuk mengairi sawahnya, yaitu dengan 
menggunakan alkon (diesel) untuk menambah suplai air pada usahatani sawahnya. Besarnya biaya   pada  yang 
dikeluarkan oleh petani responden rata-rata  554.420 rupiah perhektar.  
 Air merupakan faktor penting dalam menentukan keberhasilan usahatani padi sawah. Melihat kenyataan 
tersebut maka diharapkan kepada pemerintah  untuk terus berupaya untuk terus memperbaiki insfrastruktur 
pertanian terutama bendungan yang sangat vital bagi keberlangsungan usahatani padi sawah. 

  

  KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan  
 Berdasarkan pada penelitian maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut. 

1. Dampak dari pembangunan Bendungan Ladongi dari perhitungan menggunakan uji perbedaan menunjukan t 
hitung 3,446 lebih besar dari signifikansi 95 %. Perbedaan produktivitas antara pengairan Bendungan Ladongi 
dan bukan pengairan Bendungan Ladongi dengan tingkat produktivitas 5.075 kg perhektar sedangkan pada 
petani dengan pengairan bukan Bendungan Ladongi produktivitasnya  4.806 kg perhektar. Atau ada perbedaan 
produktivitas kurang lebih 256 kg perhektar.  

2. Dengan adanya perbedaan produktivitas usahatani padi sawah  antara yang menggunakan pengairan 
Bendungan Ladongi maka berpenagruh juga dengan tingkat pendapatan petani. Pada petuni yang 
menggunakan Ladongi pendapatannya Rp. 14.833.483 sedangakn pada petani yang bukan menggunakan 
bukan pengairan Bendungan Ladongi  Rp. 12.092.541 perhektar. 

Saran  

 Berdasarkan pada kesimpulan diatas maka saran yang diberikan adalah: 
1. Pembangunan bendungan seyokyanya terus dibangun agar produktivitas padi sawah dapat meningkat 

untuk meningkan ketahanan pangan daerah atau penyediaan pangan nasional. 
2. Pemerintah diharapkan memberikan bantuan peralatan untuk petani yang membutukan bantuan untuk 

mengairi sawah yang airnya belum memiliki bendungan atau pengairan yang mencukupi.  
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